ABU NUWAS
Intelektual dan Humanitas Puisi

Siti Anshoriyah”

Abstract: A poet, thinker, as well as unique
personality of Abbasid Baghdad, Abu Nuwas
has passed his time towards progressive kind
of thought, His works demonstrate a bombas-
tic, vulgar, and controversial expression of his
humanity and intellectuality. Abu Nuwas pro-
posed us an alterative view in seeing tauhid
as liberating human from cultural restriction
as reflected in the formality of sharia. Here is
the place where progressive poems should be

rightly placed,
Kata Kunci : Puisi, Ekstrinsik, dan Intrinsik.

SEBAGAI makhluk sosial, manusia berdia-
log tidak saja dengan dirinya tetapi juga de-
ngan seperangkat doktrin, nilai ideal, dan bu-
daya dalam masyarakat. Dengan begitu terja-
lin komunikasi dua arah dalam membentuk
peradaban secara umum. Sastra dalam hal ini
puisi, salah satunya memberikan pengertian
vang dalam tentang manusia dan memberi-
kan interpretasi serta penilaian terhadap pe-
ristiwa-peristiwa kehidupan. Oleh karena itu
karva ini dapat dipandang sebagai salah satu
cara manusia untuk menata kembali kehidu-
pannya melalui berbagai imaji dengan cara
vang dirasakan paling mesra. Karenanya kar-
va puisi lahir dengan dorongan dasar manu-
sia untuk mengungkapkan dirinya, realitas ke-
hidupan yang bisa memberikan kepuasan es-
tetis dan intelaktual melalui medium bahasa.

Di samping itu, puisi juga berfungsi
untuk mencapai pemahaman imajinatif me-
ngenai alam kehidupan sosial dan politik se-
hingga karya ini bersifat kritis, etis, terapis,
dan konseptual.' Untuk itu dalam kaitan di
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atas, puisi tidak saja dilihat dari
kajian teks sastranya (bahasa) te-
tapi juga dari kondisi sosiologis
pada saat karya itu lahir dari
pemiliknya. Setidaknya ada dua
pendekatan yang biasa diguna-
kan dalam mengkaji puisi. Pen-
dekatan ekstrinsik yaitu pende-
katan yang mengungkap tentang
lingkungan yang berada di luar
struktur puisi, misalnya sejarah,
latar belakang pengarang, fungsi
puisi terhadap masyarakat, ling-
kungan sosial, dan lain-lain. Se-
mentara pendekatan intrinsik le-
bih kepada struktur puisi seperti
diksi, pengimajian, bahasa figu-
ratif, verifiksi, tema, nada, suasa-
na, semantik, dan lain-lain.?

Tulisan ini mencoba me-
nguak aspek ekstemalitas puisi
Abu Nuwas, yang berkaitan de-
ngan aspek intelektualitas dan
humanitas dengan menyertakan
riwayat hidup dan kondisi di se-
kitarnya.

Abu Nuwas: "Kabayan" Me-
tropolis Baghdad

Kalau Rosihan Anwar,’
menyamakan sosok Abu Nuwas
dengan Kabayan, maka sub-ju-
dul di atas tidak sepenuhnya di-
anggap sama. Karena mengiden-
tikan Abu Nuwas dengan Kaba-
van -tokoh komedian Indonesia-
ini memang sangat tidak pro-
porsional. Kabayan hanya mem-
persepsikan pelaku seni, yang
lugu, lucu, jujur, dan tidak hidup
dalam hingar bingar metropolis
kota peradaban. Meskipun begi-
tu, canda dan guyonannya sarat
* dengan pesan moral dan budaya
kejujuran.Sementara Abu Nuwas
lebih kompleks dari itu, ia di-

anggap sastrawan yang polemis
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sekaligus vulgar, bombastis, kon-
troversial, dan sangat vokal me-
nyuarakan kritik sosial. Bahkan
dia dianggap sebagai intelektual
penyair terbesar di kalangan ma-
syarakat Arab pada masa itu.’
Nama aslinya adalah al-Hasan
ibn Hani ibn al-Sabah yang ter-
kenal dengan Abu Nuwas,’ ia la-
hir di Ahwaz salah satu daerah di
Khuzistan di sebelah Barat Persia
pada 140H (757M).® Ras Arab di
dapat dari ayahnya, salah seo-
rang tentara Marwan ibn Mu-
hammad khalifah Bani Umayyah
terakhir. Sementara ras Persia di-
dapat dari ibunya,” yang dikenal
dengan Julibban. Oleh karena
itu ia tidak saja menguasai ba-
hasa Persia tetapi juga bisa di-
anggap salah seorang pionir kul-
tur dan peradaban Persia di
Baghdad.® -

Pada usia 6 tahun ayah-
nya meninggal, sehingga ibunya
mengajaknya untuk tinggal di
Basrah. Demi memenuhi dahaga
intelektual dan seninya, ia bela-
jar banyak, baik imu-ilmu kea-
gamaan, pemikiran, bahasa, dan
sastra. llmu-ilmu keagamaan ia
serap secara intens, fatwa dari
berbagai mazhab figh, tafsir baik
tentang nasakh dan mansukh,
serta muhkam dan mutasyabi-
hat, serta hadis. Dalam bidang
bahasa dan sastra,ia bergaul de-
ngan Walibah bin Habban al-
Asadi seorang penyair jenaka,
Abu al-A'tahiyah, Basyar bin
Burd serta beberapa tokoh pe-
nyair dan intelektual lainnya. Be-
lakangan ia membentuk sebuah
komunitas dengan nama (isha-
bah  almujan), perkumpulan
(paguyuban) kaum jenaka. Ia ju-
ga bergaul dan menimba ilmu
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dari dua tokoh imu nahwu se-
perti Abu Yazid dan Abu Ubai-
dah. Serangkaian perjalanan il-
miyah ia lakukan bersama guru-
nya Walibah bin Habban al-
Asadi ke Ahwaz kemudian ke
Kufah.’

Kehidupannya di Kufah
menambah kekentalan pengua-
saan intelektualnya. Ia rajin ha-
dir dalam pertemuan ilmiyah pa-
ra penyair yvang biasa diadakan
setiap hari bersama Walibah
sambil minum-minum. Dalam
kondisi mabuk, seringkali mere-
ka menghkritk dan mencela para
pendahulu dan pembaru. Perte-
muan intelektual ini digunakan-
nya untuk membiasakan bersi-
kap spontan, melatih, meneliti,
dan mengkritik kebudayaan, pe-
rilaku bahkan realitas sosial. Se-
hingga ia menguasai confaint
beragam yang menjadi spirif pe-
radaban saat itu. Dalam rangka
penguasaan bahasa dari sumber
aslinya, ia .menuruti saran Khalf
Ahmar untuk mendalami bahasa
pada masyarakat badui. Lalu ia
ke Baghdad kemudian ke Mesir
untuk menimba pengalaman
intelektualnya. Di sana ia berte-
mu dengan al-Khasib bin abd al-
Hamid al-Ajami.'’

Abu Nuwas kembali ke
Baghdad pada saat Harun al-
Rasyid menjadi khalifah. la mu-
lai mendapat kedudukan khusus
di istana Khalifah pada masa al-
Amin, sekalipun begitu al-Amin
pernah memenjarakannya, dan
kemudian melepaskannya kem-
bali. la juga bergaul dengan be-
berapa penyair seperti al-Walid
bin Yazid dan Adi bin Zaid, Hu-
sein bin Dhahak. Akhimya ia
wafat tidak lama setelah al- Amin
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wafat. Ada perbedaan pendapat
tentang tahun dan sebab kema-
tiannya. Ada pendapat yang me-
ngatakan ia meninggal di pen-
jara. Ada juga yang mengatakan
bahwa ia mencela Bani Nubi-
khat, dan mereka memukulnya
sampai meninggal. Tahun wafat-
nya tercatat 190 H/ 805 M, tetapi
informasi lain menyatakan anta-
ra 195 H sampai 198 H."!

Eksternalitas Puisi Abu Nu-
was

Seorang tokoh tidak lahir
dari ruang vang hampa budaya,
pemikiran, intelektualitas, dan
belitan persoalan lain. Karena ia
hidup dalam ruang dan waktu
tertentu. la tentunya terlibat de-
ngan berbagai persoalan. Ben-
tuk paling nyata ruang dan wak-
tu adalah masyarakat dan kon-
disi sosial, tempat berbagai ma-
cam perangkat nilai berinteraksi.
Dalam konteks ini puisi bukanlah
sesuatu yang otonom, melainkan
sesuatu yang terikat dengan si-
tuasi dan kondisi lingkungan
tempat karya sastra itu lahir. Ka-
renanya dalam puisi terkandung
unsur kehidupan sosial, budaya,
falsafah hidup (pemikiran), aga-
ma, dan brragam sikap penyair
terhadapnya.’? Oleh karena itu
hubungan antara gagasan de-
ngan peristiwa sejarah terjadi da-
lam kehidupan sosial masyara-
kat. Hal ini dikarenakan pende-
katan sosial berusaha memaha-
mi latar belakang kehidupan so-
sial masyarakat, individu, atau
kelompok yang mempengaruhi
terwujudnya sebuah puisi.'

Sebagai kontrol dan ins-
titusi sosial, puisi bergelut de-
ngan kehidupan politik. Di ma-
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na saat itu, para khalifah Dinasti
Abbas awal harus berjuang keras
untuk membentuk kekuatan baru
dengan menghancurkan ide ke-
satuan Arab (suubivah Arab)
vang selama ini dibentuk oleh
Dinasti Umayyah. Egalitarianis-
me menjadi spirit baru dalam
membentuk asabivah dengan
model dan orientasi baru. Dinas-
ti baru ini harus berjuang meng-
hadapi oposisi seperti Khawarij,
Svi'ah, dan gerakan zindik. Teta-
pi secara umum dapat dikatakan
periode awal ini merupakan ke-
majuan peradaban, karena ori-
entasi ini diupayakan untuk
pembangunan peradaban. Per-
pindahan ibukota kekhilafahan
dari Damaskus ke Baghdad atas
bantuan tentara Khurasan mem-
perkental pengaruh Persia ter-
hadap dinasti ini. Khalifah me-
miliki kewenangan besar, meme-
gang otoritas polittk dan agama
sekaligus dengan gelar Su/fan
Allah fi al-ard (kekuasaan Tuhan
di bumj). Baghdad (madinah al-
saldm) menjadi kantor pusat ad-
ministrasi dan pusat metropoli-
tan, dengan penduduk yang sa-
ngat heterogen. Diwan (biro)
dan wazr (kementerian) banyak
dibentuk dalam rangka melaku

kekuasaannya dari Baghdad de-
ngan memperkuat militer, admi-
nistrasi, dan kultural. '

Sebagai ibukota yang
metropolis, Baghdad mempre-
sentastkan sebuah ibukota de-
ngan berbagai macam kemajuan
industri, super market, money
changer, ber, coffee shop, hotel,
rumah bordil, game station ter-
sebar di sudut-sudut kota. Ke-
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mewahan alat permainan seperti
pacuan kuda, permainan Aoc-
key, catur, dan dadu juga marak
mengimbangi bisingnya dan me-
rangkaknya peradaban baru.'*
Simbol-simbol kemajuan
begitu nyata pada dekorasi yang
mencerminkan perkawinan ber-
bagai budaya : Sasania Persia,
Romawi, Yunani, dan lain-lain.
Juga pada ftradisi para khalifah
(penguasa) yang suka berderma,
lucu ( jenaka), main-main (inter-
mezo) dan mabuk-mabukan.'®
Akulturasi budaya antara
berbagai masyarakat dan pera-
daban terjadi secara intens. Ka-
rena wilayah Dinasti Abbas me-
liputi Khurasan, Iran, Irak, Seme-
nanjung Arab, Syam, Mesir, dan
Maghrib yang masing-masing
memiliki peradabannya sendiri
vang beragam dan bercampur
dengan unsur Arab. Tetapi bu-
daya Persia yang begitu kental
memberikan corak yang sangat
berbeda terhadap perkemba-
ngan budaya dan intelektual
bahkan keagamaan. Bait al-Hik-
mah yang dibangun al-Ma'mun
menjadi pusat transformasi inte-
lektual Timur-Barat. Arus pener-
jemahan karya intelektual ke da-
lam bahasa Arab, kultur syair
(puisi) diperluas sehingga terjaga
tidak saja oleh pribadi-pribadi
penvair tapi juga di kalangan is-
tana dan khalayak ramai. la juga
terikat kuat warisan badui Arabia
pra-Islam, lantaran interes kha-
lifah dalam penggunaan puisi-
puisi Arab juga dianggap sebagai
ekspresi afinitas mereka dengan
khalayak. Bahasa Arab berkem-
bang dengan menyerap dari al-
Qur-an, Persia, dan pengguna
bahasa Aram. Hal ini turut mem-
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percepat perubahan peristilahan,
penggunaan gramatika, corak,
dan sintaksisnya.

Sementara kondisi sosial
keagamaan, juga terjadi perkem-
bangan begitu intens dengan
bertemunya berbagai macam pe-
mikiran keagamaan seperti Mu'-
tazilah, Khawarij, Syiah, dan
Asy'ariyah.'” Inilah sebagian
gambaran kota metropolitan
Baghdad, di mana Abu Nuwas
hidup dan berkembang.

Puisi: Gambaran Intelektua-
litas dan Humanitas
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Ru tunaikan 5 waktu sholat pada
setiap waktunya # Ku persak-
sikan Allah vang Satu sebagai
ketundukan
Ku bersuci ketika junub # Ku
bukan penghalang, jika si miskin
menghampiriku
Dan aku, jika panggilan pelayan
begitu dekat kepada gelas (ke-
mabukan) # Maka dengan cepat
kan kudatangi
Ku minum, harena kemurnian-
nya lebih dari dosa kambing
Adalah aku vang gemuk, men-
Jjadi hina
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Makanan hangat, roti, dan mi-
numan memabukan # Selama
bermanfaat, Bagi sang pemabuk
Ku buat sintesa semua aliran
Rafidhah # Sebagai kreasi untuk
lingkar dubur Bakhtaisyu' dalam
neraka

Puisi ini adalah upaya
pembelaan Abu Nuwas terhadap
tuduhan zindik kepadanya yang
dilontarkan khalifah al-Amin. Hal
ini lebih karena Abu Nuwas tidak
merepresentasikan gambaran se-
orang Muslim yang benar. Afi-
liasinya terhadap berbagai tokch
dan aliran (Syi'ah Rafidah) yang
dianggap aliran menyimpang
dan sesat di satu sisi, serta pe-
ngungkapan puisinpa dengan
bahasa yang vulgar, polemis,
bombastis, kontroversial serta ke-
biasaannya berada dalam ke-
mabukan, dan tradisi menghujat
di sisi lain adalah sebagian kecil
dari tuduhan itu.
Ku tunaikan 5 waktu sholat pada
setiap waktunya
Ku persaksikan Allah yang Satu
sebagai ketundukan
Ku bersuci ketika junub
Ku bukan penghalang, jika si
miskin menghampiriku

Pada dua larik bait di
atas, Abu Nuwas ingin menun-
jukan ke"muminan'nya sebagai
seorang hamba yang berdiri di
ujung dua titk berbeda. Titik
pertama membentuk garis ver-
tikal, yang menghubungkan se-
orang hamba kepada Tuhan de-

sebentuk apresiasi lewat
totalxtas ketundukan dengan fau-
hid. Di mana ia ungkapkan pe-
ngakuan tentang keesaan Tu-
hannya, dan ia realisasikan da-
lam totalitas kehidupan lewat ke-
tundukan kepada aturan syariat
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dengan pelaksanaan sholat dan
bersuci. Dari situ ia beranjak pa-
da kehidupan komunal, yaitu
Dan aku, jika panggilan pelayan
begitu dekat kepada gelas (ke-
mabukan)

Maka dengan cepat kan ku-
datang

Ku minum, karena kemurnian-
nya lebih dari dosa kambing
Adalah aku yang gemuk, men-
jadi hina

Makanan hangat roti dan mi-
numan memabukan

Selama bermanfeat, Bagi sang
pemabuk

Sementara ungkapan da-
lam tiga larik bait di atas. la se-
dang berdiri pada titik yang ke-
dua, titik horizontal, ia berdiri di
lingkungan persoalan hamba
dan kemanusiaan yang mem-
butuhkan pemenuhan kebutu-
han manusia. Karena badan hi-
dup dalam alam materi yang
membutuhkan aliran darah dan
segala hal yang nyata. Karena-
nya apresiasi teologis tidak bisa
menafikan kebebasan jasmani,
seperti ungkapannya dengan
panggilan kemabukan maka-
nan. Karena semua yang dicip-
takan Tuhan sehina apapun ter-
nyata bisa bermanfaat.

Dan pada dua larik bait
terakhir: Ku buat sintesa semua
aliran Rafidhah # Sebagai kreasi
untuk lingkar dubur Bakhftaisyu'
dalam neraka, adalah puncak ar-
gumentasi intelektualnya terha-
dap tuduhan zindik dan mulhid
pada dirinya. Afiliasinya kepada
aliran-aliran yang dianggap me-
nyimpang justru menunjukan ke-
bebasannya sebagai manusia
untuk mencari Tuhannya seba-

208

Abu Nuwas Intelektualitas dan Humanitas

gai bagian dari arus pendaya-
gunaan akal budi yang dititipkan
Tuhan kepadanya. Arus ini ber-
kembang sejalan dengan marak-
nya aliran Mu'tazilah di kota
Baghdad.

Puisi ini, pada satu sisi
mempresentasikan institusi kritik
sosial terhadap kultur teologis
normatif dan kultur sosial politik,
juga sebagai komunikasi yang
butuh kemerdekaan agar tetap
otentlk dan kritkk terhadap oto-
ritas khalifah yang melewati ke-
wenangan Tuhan. Menurutnya
manusia sering merasa lebih Tu-
han dari Tuhan sendiri. Di sisi
lain, Abu Nuwas telah mampu
memperlakukan bahasa sebagai
sumber avontur dan orisinalitas,
sehingga ia hampir tak pernah
meninggalkan perannya sebagai
bahasa pencatat, pengungkap
kecenderungan-kecenderungan
sosial, kritik sosial, dan intelektu-
al zamannya.

Memang ada kecenderu-
ngan baru yang menjadi tema-
tema persoalan pada beberapa
penyair atau intelektual. Yang
paling menonjol adalah kecende-
rungan kemanusiaan yang me-
ngarah pada perbaikan nilai-nilai
kemanusiaan mumi dalam hu-
bungannya dengan nilai-nilai ke-
tuhanan dan kenabian. Kecen-
derungan ini amat jelas pada
para penyair yang matang di
tangan Abu Nuwas dengan ke-
lompoknya (isabah  al-mujan),
perkumpulan atau paguyuban
kaum jenaka. Semua pelecehan
atau kesangsian yang diangkat
sebenarnya dimaksudkan untuk
mengangkat semua nilai kema-
nusiaan yang membumi dan
konkret, yang menghisap darah
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dan daging yang sejati dan me-
requk gelas kehidupan. Tidak
menginginkan angan-angan pal-
su atau gambaran ideal tapi pal-
su vang bergerak menuju ke-
matian dan memalingkan wa-
jahnya dari kemanusiaan.

Faktor selanjutnya ada-
lah pencerahan yang biasa di-
maknai sebagai tuntutan kebe-
basan dengan segala harganya
tanpa menghn'aukan konsekuen-
si apa saja yang ditimbulkannya.
Semua karakteristik tersebut se-
cara keseluruhan mengungkap
adanya frend penting dalam ke-
hidupan spiritual kebudayaan
Islam.

Sikap zindik dijadikan se-
bagai sarana penyampaian inte-
lekrtual. Sikap inilah yang dipa-
kai kaum skeptis, bukan demi
kepentingan ftradisi ini dan bu-
kan karena fradisi tersebut patut
dipercaya, tetapi demi upaya un-
tuk melestarikan tradisi sebagai
pemenuhan kebanggaan suubi-
vah tersebut. Karena ada ranah
untuk membandingkan tradisi
Arab dengan non-Arab dengan
tradisi dan agama nenek mo-
vang mereka (Persia). Sikap ini
dipakai untuk mempermainkan
intelektual dan dimanfaatkan un-
tuk mempermainkan kepercaya-
an masyarakat kecil (tertindas)
melawan masyarakat dominan.
Hal ini untuk menemukan relak-
sasi ketika tidak ada lagi hiburan.
Hal inilah yang menimbulkan
perilaku kelakar dan main-main.

Akan tetapi, ditemukan
pada bagian lain dari diwan-nya,
di mana ia menolak dituduh zin-
dik. la ungkapkan dengan baha-
sa yang sangat religius,'” yaitu :

Abu Nuvas Intelektualitas dan Humanitas
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Maha suci Dzat yang telah
menciptakan makhluk # dari
sesuatu yang hina

vang berpindah dari satu tempat
ke tempat yang kokoh (rahim)
dalam tempat yang tersembunyi,
sedikit demi sedikit # vang
berproses tanpa mata

hingga timbul gerak # yang
tercipta dari kedjaman'

Seperti diceritakan ‘Asim
ibn Humaid ibn Tamim al-War-
raq, bahwa banyak orang me-
ngejar dan melemparinya de-
ngan sandal dan batu sambil
meneriakkan bahwa ia zindik.
Sehingga dibawa kepada khali-
fah al-Amin dan menyuruhnya
untuk dijilid (dicambuk) atau di-
bunuh. Abu Nuwas kemudian
melakukan shalat 2 rakaat, se-
raya berdo'a, bertakbir, dan me-
lakukan sholat 2 raka'at lagi lalu
bersenandung dengan puisi itu.
Puisi itu menggambarkan religiu-
sitas Abu Nuwas, bahwa semua
manusia (siapa pun dia) berasal
dari yang satu, dan melalui pro-
ses yang sama, karena di ha-
dapan Tuhan, semuanya sama,
yvang membedakan hanya kua-
litas takwa.

Begitulah Abu Nuwas
yang secara cerdas dapat mema-
dukan unsur intelektual berkai-
tan dengan persoalan teologis
dengan makanan atau inovasi
intelektual. Dengan bahasa itu,
ia ingin menjelaskan bahwa re-
ligiusitas, intelektualitas, atau spi-
ritualitas seseorang tidak bisa di-
ukur dengan kebiasaan pemi-
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num, mabuk, senda gurau, atau
bahasa yang vulgar. Karena de-
ngan begitulah ia mendapatkan
kemerdekaan dan kebebasan se-
bagai manusia. Kalau Nietzsche
mengatakan tak ada seorang se-
nimanpun dapat mentolerir rea-
litas atau penyair berdusta terlalu
banyak. Maka Abu Nuwas tampil
menggugurkan tesis tersebut. Ka-
lau vang dimaksud dengan me-
lebih-lebihkan  (mendramatisir)
dalam kerangka mempertajam
penglihatan terhadap realitas, itu
bisa diterima.

Realitas yang dipersepsi-
kan Abu Nuwas lewat bahasa
puisi tidak saja berfungsi meng-
hubungkan tanda bahasa, me-
minjam ungkapan Ignas Kleden,
Ytetapi bisa dilihat dari kriteri-
um kebenaran yang dapat diu-
kur seberapa jauh ungkapannya
dapat menjelaskan interioritas
dan dunia dalam penyair ke da-
lam ungkapan (tanda bahasa).

Penutup

Tulisan ini dengan meng-
gunakan pendekatan ekstrinsik
menyisakan kelemahan. Kesatu-
an dalam kumpulan puisi adalah
kesatuan yang bersifat psikologis
dan puitk dari pada organik.
Bentuknya dinamik, mengguna-
kan kata yang kreatif, metaphor,
dan simbolik.

Abu Nuwas hidup di an-
tara kejeniusan dan kejenaka-
annya, antara keriangan dan ke-
sedihan, tidak mempunyai suu-
bivah Arab, menyanjung kehidu-
pan metropolitan, dan menguta-
makan kehidupan badui. De-
ngan bahasa yang vulgar, bom-
bastis, dan polemis serta wulgar
la mengusung banyak pemikiran
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vang menjadi lintas budaya, pe-
radaban bahkan generasi. la me-
ngusung tauhid yang hanya di-
milikinya, (tauhid individual) bu-
kan tauhid sosial yang harus tun-
duk pada aturan-aturan sosial.
Di sinilah intelektualitas sebuah
puisi karyvanya muncul dan da-
lam rangka itulah sosck Abu Nu-
was harus dilihat.
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Woman Should Be Pedestal
Written By May Swenson
Students' Interpretation on Poetry Tipography
Gender Perspective

Danti Pudjiati’

Abstrak :Tulisan ini menjelaskan interpretasi
mahasiswa terhadap tipografi puisi sebagai
penampilan visual dan merupakan bagian da-
ri struktur fisik puisi. Sekitar 55 responden di-
minta menginterpretasikan tipografi puisi Wo-
man Should Be Pedestal perspektif gender.
Hasilnya 15 mahasiswa paham tipografi bila
dihubungkan dengan tema. Angka itu me-
nunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
jurusan Bahasa Sastra Inggris belum mema-
hami konsep gender. Maka diperlukan pem-
berian pengetahuan yang lebih dalam terha-
dap konsep tersebut kepada mereka.

Kata Kunci: poetry, typography, interpreta-
tion, gender and gender perspective.

POETRY is considered as one of literary
works besides prose and play. To understand
and have benefit of poetry namely pleasure is
much easier by possessing the knowledge
about the theory of poetry before. This occurs
in the class when I ask my students to enjoy
the poem. They would understand the poem
with ease because they have learned the
theory. Furthermore, the play definition is not
going to be discussed here but the compari-
son between prose and poetry will be ana-
lyzed since both of them have tight rela-
tionship to explain. There are some different
intentions between prose and poetry accor-
ding to Tarigan' as quoted from Mirieles’
judgment as follows:

“Penulis adaleh dosen Jurusan Behasa dan Sastra Ing-
gris pada Fekultas Adab dan Humaniora Universitas
lslam Negeri (UIN) Syarif Hidayatulleh Jakarta.
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Prose:

1.It needs more space because
its character is to explain and
clarify.

2.t speaks to the brain

3.lt contains some elements be-
long to poetry even though the
number is not many such as
figurative language, diction
and so forth.

Poetry

1.It has character to describe and
to illustrate. Therefore, it needs
a narrower space.

2.a.lt speaks to the brain through
the idea.
b.lt speaks to the inner voice
through the emotion.
c.lt speaks to the music or
song.
d.lt speaks to picture shown.
e.lt speaks to the rhythm which
is sung.

3.More than prose, poetry is an
integrity to be not separate as
we wish _
Based on the details abo-
ve it can be drawn a conclusion
that the intention and objective
of poetry for this written is as
follow:
1.To describe
2.To invite and motivate the rea-
ders to have creation

3.To sing

4.To build and generate the song
for the readers

There are some various
differences of poetry definition.
Howeuver, all of them have a uni-
ty view that the power of poetry
is the expression of words in-
cluded diction, word series of de-
notative and connotative mea-
ning, and their form to produce
the rhythm. Among those defi-
nitions are as follow :

Woman Should Be Pedestal

1.Poetry is a spontaneous emo-
tion of powerful feeling that is
derived from the emotion that
re unite in harmony.?

2.For Percy Byssche Shelly poe-
try is a record of the best and
the most delightful experience
from the best and most de-
lightful thoughts.*

3.Poetry is a form of literary
work that convey poet’s thou-
ght and feeling imaginatively
and order by concentrating all
of the language power in gi-
ving attention to the physical
and mental structure.! This
opinion has been confirmed by
Blair and Handler.*

4 A literary work consists of ma-
ny lines and those demonstrate
meaning interrelationship and
create a stanza.®

Waluyo's definition abo-
ve has confirmation from Blair
and Chandler’ Poetry, perhaps
the most imaginative arts, must
be given the tribute of an imagi-
native approach. It means poetry
owns great energy imagination.
Therefore, the approach used to
comprehend the poetry is imagi-
native approach. According to
him the poetry knowledge of
physical and mental structure
should be grasped in order to
appreciate the poetry.

Mental structure is called
as essence and physical structure
is to be named as method based
on Richard.! Mental structure
consists of meaning (theme),
message, sense and tone. In the
mean time rhythm and rhyme,
figurative of language, concrete
words, imagery and diction are
part of method. Below is the de-
tail explanation of correlation
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between the essence and method
in chart 1.

Theme or subject matter
is something to be emphasized in
a poem. Certainly, this emphasis
deals with several factors such as
life principal, milieu, religion,
work and education of the poet.
Following is the example of HB
dJassin’s poem entitled Aembang
Setengah Jalan that was written
in 1963. The theme of that poem
is the love that was not reached.
Mejaku hendak dihiasi
Kembang jauh dari gunung
Kau petik sekarangan kembang
Jauh jalan panas hari
Bunga layu sepanjang jalan

Additional  information
besides theme for the essence is
feeling that states the poet’s at-
titude toward the poem whether
it is sad, spirited, joyful and so
forth. Meanwhile tone is the
poet’s attitude toward the rea-
ders. The tone exhibits in a
poem would have connection
with the theme and sense con-
tained in it. Clearly for taking
account, it is false if there is a
theme namely failure and inside
is the sense of arrogance then

the tone is fun. Why? The main -

reason is the inconsistency and
the agreement for that instance.
The message should have cor-
respondence with the back-
ground of poet’s life. Say the
poet is a philosopher. Conse-
quently, he writes the poems
weighted of philosophical things.
Another example is if the poet is
a teacher then his works would
contain educational values and
so forth.

Diction, word choice, in
poetry takes place cautiously.
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The words utilize do not depend
on entirely to literal meaning but
they tend to connotation. Con-
notation is idea or quality mea- .
ning suggested by a word in ad-
dition to its main meaning.

Imagery and concrete
words are important aspect in
poetry. Imagery can be recog-
nized by the existence of figu-
rative language and has a goal to
bring the readers to the broad of
imagination. Shortly, it is close to
the five senses namely visual,
auditory, tactile, factory, and in-
ternal sensation. Concrete word
is the words that are able to
suggest the whole understanding.
The more precise the poet places
the words in his works the better
he builds the imagery. As the
result, the readers think they can
feel the same as the poet's
experience,

Figurative language is
used by the poet with major mo-
tives namely to clarify and expel
the thought for other people
completely. If he merely apply
the words to describe something
in detail it is not sufficient. The-
refore, the metaphor, compari-
son and other figurative words
are employed.

Speaking about rhythm
and rhyme automatically discuss
about the sound. Rhythm is the
stress and non-stress of sound re-
gularly. Those are for syllable.
Rhyme is the similarity of sound.
The existence of rhyme could be
recognized through the position
whether in the beginning, in the
middle or at the end of syllable
with the concentration on sound
not the meaning.
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Poetry Typography

Poetry typography is the
main distinguished among poe-
try, prose and plays. The lines in
poetry are named as stanza
whereas in prose are paragraph.
The lines start from the left side
to the right and are not written
entirely on the page. This shows
the characteristic of poetry. The
technique of a particular text
written creates further meaning.

That meaning is supported by .

the performance of poetry typo-
graphy.

Typography according to
Waluyo’ is a part of physic struc-
tural or poetry method like con-
crete words, diction, imagery
and so forth. Another name for
typography is face painting. Poe-
try typography is frequently iden-
tified as concrete poetry focusing
on words order printed on the
paper that could influence the
readers toward the literary
works. This poetry typography is
a visually shape made by the
words arrangement which was
sufficiently popular in 1950s and
1960s as experimental poetry.
Inside there is a typography des-
cribing the meaning of poetry
visually. Mostly the concrete poe-
try can be understood easily by
the readers to perceive the visual
shape.'’

There is an supplemen-
tary meaning about poetry ty-
pography'! is a technique of wri-
ting in poetry then perform the
certain shapes which could be
observe visually. The function of
typography is also to build nu-
ance of meaning and specified
condition. Besides, typography
has its task in demonstrating the
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jump of idea and to explain the
number of meanings that the
poet would to notify.

An example here is a
contemporary poem by Indone-
sian poet, Sutardji Calzoum
Bachri, entitled T7ragedi Winka
dan Sihka. This poem is to assist
in comprehending the typogra-
phy because the arrangement of
words were ordered beautifully
in order to produce a shape
which can be got pleasure from it
visually. Furthermore, that poem
is to prove that in Indonesia that
kind style of poem occurs. The
difference between Sutardji and
Swenson is about sex. Sutardji is
male and Swenson is female.
Both of them have discussed the
relationship of men and women
even though he paid attention to
the marriage life and she tended
to the women life. His poem
points the problems happened in
marriage by drawing the curve
line composed by some words,
in English, namely love and to
marry in separated. Below is the
complete poem:

Tragedi Winka dan Sihka
kawin
kawin
kawin
kawin
kawin
ka
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sihka
sihka
sihka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
ka .
sih
sih
sih
sih
sih
sih
ka
Ku
Gender Perspective

The word of gender deri-
ved from English denoting sex.
The term of sex refers to Biology
organs as the God gifted for
example women bear the chil-
dren and men have ability to
make women become pregnant.
Then gender has definition as
cultural and social construction
that can be interchangeable for
instance both sexes, male and fe-
male, -work in public and do-
mestic area. They have the job
as engineers, teachers, doctors
and so forth. They are able to do
cleaning, cooking and taking
care of children.

Gender is a set of role
and values owed by men and
women as the result of cultural
construction in certain period
and region. The . difference of
customn, culture, religion, norms
developing in the society cause
the difference of position, func-
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tion and role of men and wo-
men. There is a sexual difference
work between men and women
in society. Later this leads to the
dissimilar of gender role between
both sexes. Biologically, women
have reproduction organs to be-
ar children, give the birth, and

suck the babies. Therefore, the

main role of women is to edu-
cate and nurture their children.
In other word, this implies that
women'’s responsibility and task
are in domestic area whose rou-
tine character. That condition
has arisen some troubles and in-
equality for women.
Gender differences in po-
int of fact is a common matter
but in reality it becomes problem
because it brings to several ap-
pearances of gender inequity for
men and particularly women.
This inequality has materializa-
tion in a quantity of forms na- -
mely:'?
1.Economic poverty because
there is assumption that wo-
men’s work is valued less than
men’s. This refers to the dis-
tinction of wages.

2.Subordination is the place of
women to the position below
than men. To think that wo-
men are fool because their
brain ability is not strong, a
half from men.

3.Stereotype or to negative label
that women are consumptive,
nondependent and coward.

4.Burden distribution is heavier
because there is an opinion
that women are diligent, neat,
and patient in maintaining.
This causes them to have some
works whose the burden is
heavier. ‘
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5.Violence against the women is
carried out because of differen-
ce types. (Bill in parliament of
anti domestic violence, 2004)
are a) Physical violence ex-
plains an action done by the
doer such as beating, kicking,
steeping on, hitting, and so
forth. b) Sexual violence co-
vers (1) sexual insulting with
physical contact. for example
rubbing, touching sexual or-
gans, kissing by force, hugging,
and others action which cause
the feeling of disgusting, fear,
insulting and being driven; (2)
enforcing of having sexual in-
tercourse  without  victim’s
agreement or at the time the
victim did not want to do; (3)
enforcing of having sexual in-
tercourse using the dislike, in-
sulting, or hurting manner; (4)
enforcing of having sexual in-
tercourse with another people
for prostitution and or parti-
cular objective; (5) the execu-
ting of sexual intercourse whe-
re the doer advantaged the po-

sition of victim's dependence.

which should be protected; (6)
physically sexual deed with or
without the aid tool causing the
pain, wound or bickering c)
Psychology violence includes
the act of controlling, manipu-
lating, exploiting and insulting
in the form of force, offense,
social isolation, tailing and or
violence or tread of physical,
sexual, and economic violence
and causing the physical suf-
fering. d) Economic violence is
the act of exploitation, mani-
pulation and controlling thro-
ugh the economic facility by
compelling the victim to work
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in explorative way, prohibit the
victim to work but ignore, take,
or grasp, or manipulate the vic-
tim's fortune.

As known the gender
concept above it can be made
summary that gender perspective
is to utilize gender’s point of view
in understanding, analyzing or
observing something, (handout,
2004). Particularly this written
made use of the approach gen-
der to perceive and understand
typography poetry of May Swen-
son Woman Should Be Pedestal
relating to the social element.
Consequently, it is asked to the
students about the interpretation

of the said poetry typography.

The Discussion of Woman
Should Be Pedestal

Based on history fact in
year 1920s in America where
Swenson borne and grow up the
gender issue has not developed
rapidly because at range of time
in 1960 and 1970 radical femi-
nism theory encrmously progres-
sed.'* This theory has the same
purpose as other theories to pa-
rallel the role of woman and men
in domestic as well public sector.
A basic matter that makes this
dissimilar among those is biology
aspect (nature). This stream has
the mission to bridge the sexual
gap between human being cul-
turally. For example, women are
given the chance to deliver the
baby naturally or with the me-
dical help or not to do so and so
forth.

Swenson explains the
unparallel treatment happened in
its poem because the social con-
dition in society at that moment.
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This sense is obvious from the
theme and formation of diction
to evoke the deepness of ima-
gery.Moreover, the graphical pla-
ying formed a picture. In reality,
every body has his various opi-
nion about that picture or the
poetry performance Woman
Should Be Pedestal in the follo-

wing:

Woman Or they
should be should be
pedestal little horses
moving  those wooden

pedestals sweet
moving oldfashioned
tothe painted
motions rocking
of men horses

the gladdest things in the toy-

room
The feelingly
Pegs and then
of their unfeelingly
ears To be
so familiar joyfully
and dear ridden
to the trusting  rockingly
fists ridden until

To be chafed the restored

egos dismount and the legs stride

away

Immobile

Sweetlipped
Sturdy

willing
to be set
into motion
and smiling Women
women should be
should always pedestals
be waiting  to men
There are 55 students
consisted of 25 male and 30
female. They are asked to state
their opinion about that poetry
typography or what the picture is
in their mind when they observe
this poetry. All of students who
became the sample were from
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semester 4 in the program of
English Letters Department in
Faculty of Adab and Humanities
of Syarif Hidayatullah State Isla-
mic University (UIN) Jakarta.
The Students are considered to
have the background of poetry
knowledge previously because
they have studied Poetry Ana-
lysis in the third semester. That
is it was reasonable to question
them,

Their opinion about the
poetry typography was a variety
of picture. The reason was they
have obtained complete freedom
to interpret that visualization.
Even though there was an ex-
planation about gender that sho-
uld be commented on, however,
there were still some opinions
connecting to non-gender such
as woman body (and its part
including lips, breast, bottom),
curve, stairs, surfing and so forth.
These pictures were not exami-
ned at all because they did not
have the correct explanation as
regards to the question.

In truth the opinion with
biological aspect were dominant.
They went to 23 students. There
were 9 male students and 6 fe-
male who have completely un-
derstood the question. This num-
ber represented less than a half
of the amount of students. The
interpretation that the visualiza-
tion is the picture of men and
woman who stand at the same
level were for 3 male students.
Then the remained, 12 students
of male and female, said that it is
the rocking horse to be a woman
on the right and the man is the
person who is playing with it in
the left side. Here is the data in
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table 1.The data is taken on
January 2004 asked as the part
of final test on the subject The
First of Poetry Analysis. The ob-
jective of that question is to find
out the students’ ability in com-
prehending the poetry typogra-
phy, whether they observe me-
rely from the beauty of visuali-
zation or to relate with the theme
(or the content) of the poem.

Most of the students did
the- interpretation not only to
watch but also to relate with the
content of poem. There were
many arguments that they have
composed to strengthen the pic-
ture. Unfortunately, their reasons
did not logical to be examined in
accordance to what was inqu-
ired. Simply, there were 3 stu-
dents stating that the visualiza-
tion is the picture of man and
woman who stand at the same
level. This means that they al-
ready had the awareness about
the equality position of men and
women in the society nowadays
should be. Meanwhile the rest
namely 12 students described
the gender comprehension which
was must be abandoned by the
people. The sentence said the
women as the second citizenship
who receive the difference treat-
ment longer exist. This caused
the women became powerless
because the cultural construction
does not give permit for women
to be independent to behave to-
ward themselves.

Conclusion

Poetry has great energy
of imagination. Therefore, imagi-
native approach is used to un-
derstand that. The knowledge of
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mental and physical structure of
poetry is obligatory to compre-
hend it well. The typography of
poetry, visual performance, is
part of physical structure. This ty-
pography or concrete poetry fo-
cuses on the amangement of
words printed on the paper that
could influence the readers to-

- ward the literary works.

Gender perspective is to
utilize gender’s point of view in
understanding, analyzing or ob-
serving something, namely the
poem of Woman Should Be Pe-
destal. For this written it applied
that point relating to the social
condition not to the biological
role. There were 55 students as-
ked to state their opinion about
the poetry typography or what
the picture is in their mind when
they observe this poem. A num-
ber of 15 students have com-
pletely understood about the ty-
pography connecting to the the-
me namely gender. However,
the said figure is less than a half
of the amount of English stu-
dents. This reflects that the stu-
dents have not grasped the con-
cept gender rightly. Consequent-
ly, they should be given the basic
knowledge about that concept.
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Chart 1

Concrete

Table 1
Sex Students’ Interpretation
Rock- | Foot | Chair | Wo- 2ig |A- |Lad | Man | Squat-
ing path man zag |row |[der | and ting
horse body wo-
: men
Fema 6 1 6 14 2 - 1 . -
le i
Male 6 - 2 9 2 1 1 | 3 1
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